SEMINAR NASIONAL 2018 UPNVY

L PAPER & PAMERAN HAS,
CALL PAPER ME, HASIL Yogyakarta

PENERAPAN BIOCHAR TEMPURUNG KELAPA DAN HAHAN
LIMBAH ORGANIK UNTUK MEMPERBAIKI TANAH
INCEPTISOL POTORONO YOGYAKARTA

Susila Herlambang', AZ.Purwono Budi $', Heru Tri Sutiono?, Yoga Meyzah Putra!
Susanti Rina N*

Ilmu Tanah', Ekonomi® Teknik Industri 3

Universitas pembangunan nasional veteran Yogyakarta

E-mail: susilaherlambang@upnyk.ac.id

ABSTRACT

The top soil loss will affect the level of soil quality, especially C levels and soil cation
exchange capacity. The top soil is a soil layer rich in soil organic matter. The loss
of soil above affects soil damage so that the development of plant roots is limited.
Inceptisol is a land that is dominated by the sand fraction so it is very sensitive to
leaching and loss of plant nutrients. The aim of the study was to determine the effect
of ameliorants and organic waste materials on C availability and cation exchange
capacity for preparation of rice cultivation. The material used is coconut shell
biochar and organic matter of cow dung with a dose of 0 tons per hectare, 10 tons
per hectare, 15 tons per hectare, and 20 tons per hectare and incubated on the
ground at 0 months, 1 month, 2 months and 3 month. The results showed that biochar
treatment and organic matter improved the soil environment. The use of coconut
shell biochar at a dose of 10 tons per hectare incubated within 3 months can make
the cation exchange capacity in Inceptisol soil 10.86 cmol (+) kg-1. Whereas organic
C levels of coconut shell biochar treatment at a dose of 15 tons per hectare with 2
months incubation can increase organic C levels to 078%. This use is better than the
treatment on manure and sugarcane waste.

Keywords— Coconut Biochar, Decomposition, Inceptisol, Organic matter and
Waste organic.

PENDAHULUAN.

Pengaruh lingkungan akan menentukan perubahan sifat-sifat tanah terutama pada tanah
lapisan atas. Kerusakan tanah bagian atas akibat pengaruh penambangan atau terkikisnya tanah
akibat erosi merupakan faktor utama pada keseburan tanah. Kehilangan tanah menyebabkan
perubahan sifat fisik tanah sehingga tanah menjadi lebih keras dan perubahan sifat kimia tanah
yang akan membatasi daya tumbuh dan jenis tanaman yang dibudidayakan. Kehilangan nutrisi
dan kadar karbon pada tanah bagian atas menyebabkan tanah mengalami penurunan kesuburan
dan kualitas tanah. Pengembalian kondisi tanah yang mengalami kerusakan dapat dilakukan
dengan penambahan bahan organik dan sumber karbon tanah. Sumber bahan organik berasal sisa-
sisa dari tanaman (pupuk hijau) dan kotoran hewan (pupuk kandang), sisa-sisa limbah rumah
tangga, sampah kota, limbah industri, dan kompos. Kadar C-organik dalam pupuk kandang sapi
sebesar 31,34% merupakan sumber peningkatan C tanah dan dapat meningkatkan kapasitas
pertukaran kation tanah (Herlambang, 2014). Bahan organik dalam pengolahan tanah adalah
dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah sehingga dapat menyediakan nutrisi bagi
tanaman. Menurut Sugito, ef al., (1995), proses dekomposisi bahan organik menyebabkan
terjadinya perubahan terhadap komposisi kimia dari senyawa komplek menjadi senyawa
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sederhana. Perbaikan sifak-sifat tanah akan berpengaruh positif terhadap ketersediaan nutrisi.
Proses perbaikan tanah yang telah mengalami kerusakan dapat merupakan upaya memperbaiki
kondisi lingkungan tanah dengan mengaktivkan kembali bakteri pengurai bahan organik dalam
tanah. Proses dekomposisi bahan organik dalam tanah merupakan salah satu indikator kualitas
bahan. Bahan biochar sebagai pembenah tanah mempunyai korelasi positip terhadap kadar karbon
bahan terkandung. Semakain banyak kandungan karbon dengan proses pembakaran pyrolisis
yang baik akan meninkatkan kestabilan karbon dalam tanah. Semakin stabil kandungan karbon
tanah semakin memperbaiki faktor lingkungan tanah. Laju dekomposisi residu organik dalam
tanah dan pemantapan C dalam humus dipengaruhi oleh faktor iklim dan lingkungan seperti suhu,
kelembaban, pH tanah, ketersediaan N tanah, dan tekstur tanah. Kadar C organik dalam tanaman
hampir 55-75% dibebaskan dalam bentuk CO,, sebagian kecil C residu dalam bio-masa akan
melapuk (Marten & Haider, 1997. Pengunaan biochar dengan bahan tempurung kelapa dengan
kadar C sebesar 42% dapat digunakan sebagai penstabilan karbon tanah. Pemberian biochar
bukan sebagai bahan organik tanah namun sebagai arang hayati yang berfungsi memperbaiki
lingkungan tanah.

METODOLOGI.

Kerusakan lahan akibat penambangan dan penggunaan lahan secara terus menerus tanpa
dipersiapkan penganti nutrisi yang terserap oleh tanaman didalam tanah, berakibat miskinnya
unsur hara tanah dan rendahnya kadar C tanah. Pentingnya kadar C_organik tanah sebagai
kerangka struktur ikatan nutrisi tanah yang berfungsi untuk memperlambat kehilangan nutrisi
tanah akibat proses pelindian atau proses pemindahan. Upaya perbaikan tanah dapat dilakukan
dengan memberikan bahan organik tanah dan biochar dalam tanah. Pembuatan bahan biochar
dengan proses pembakaran bahan secara pyrolisis yaitu pembakaran dengan minim oksigen.
Semakin proses pembakaran sedikit atau tanpa oksigen maka akan diperoleh kualitas hasil yang
sangat baik. Pada penelitian ini pembakaran bahan secara pyrolisis pada sulu 600°C dengan sitem
alat biochar selongsong putar untuk memperoleh sistem pembakaran yang sempurna.

Penelitian mengunakan bahan kotoran sapi dan biochar dari bahan tempurung kelapa
dengan proses inkubasi berdasarkan periode waktu. Penelitian mengunakan teknik survei dan
metode diskriptif. yaitu dengan mengambil langsung contoh tanah sawah. Tanah sawah yang
digunakan adalah Inceptisol merupakan tanah pada daerah pertambangan industri pembuatan batu
bata. Kerusakan akibat penambangan batu bata dengan mengambil tanah bagian atas pada
kedalaman 100cm samapi >300cm. Rancangan penelitian mengunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan yaitu Limbah Tebu, Limbah Kotoran Sapi dan Biochar Tempurung
Kelapa, Masing-masing perlakuan dengan dosis 0 ton per hektar, 10 ton per hektar, 15 ton per
hektar, dan 20 ton per hektar dan diamati pada 0 bulan, 1 bulan, 2 bulan dan 3 bulan serta diulang
tiga kail.

Bahan biochar dan bahan organik dicampurkan dengan mineral pada Inceptisol tanpa
melalui proses komposisasi. Tujuan pencampuran bahan secara homogen untuk mempercepat
proses dekomposisi pada mineral tanah. Proses dekomposisi bahan biochar dan bahan organik
dilakukan pada periodik waktu 0, 1, 2 dan 3 bulan. Selama proses inkubasi kadar air selalu
dipertahankan pada kapsitas. Korelasi antara material dan waktu inkubasi menunjukan semakin
baik proses dekomposisi semakin kecukupan hara tanah. Penambahan air tanah akibat penguapan
sangat menentukan kecepatan proses dekomposisi tanah. Analisis tanah dilakukan setelah proses
inkubasi perperiodik waktu berakhir. Analisis tanah meliputi kadar C, Kapasitas pertukaran
kation, kadar Nitrogen, dan reaksi tanah. Analisis data mengunakan duncans multiple range test
pada jenjang 5%.

Hasil dan Pembahasan—Ameliorasi merupakan kegiatan penambahan bahan dari luar
untuk memperbaiki kerusakan tanah akibat gangguan manusia dan faktor alami. Penggunaan
lahan yang terus menerus tanpa memberikan asupan nutrisi tambahan yvang seimbang
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menyebabkan produksi lahan menurun. Penurunan kualitas tanah yang disebabkan olch
kehilangan tanah pada bagian lapisan atas merupakan faktor yang paling bahaya terhadap
kerusakan tanah. Kehilangan tanah bagian atas hasil pelapukan batuan dan kehilangan kadar
bahan organik tanah mengakibatkan kerusakan sifat fisik dan kimia tanah. Pengembalian fungsi
tanah dengan ameliorasi memerlukan waktu puluhan tahun. Penggunaan biochar dan bahan
organik merupakan salah satu pemecah masalah dalam kerusakan tanah. Aplikasi amelioran
biochar sebagai arang hayati yang kaya karbon akan memperbaiki kondisi kerusakan tanah,
biochar dapat meningkatkan kapasitas pertukaran kation dan kadar C tanah (gambar 1).
Sedangkan pemberian bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah.Perlakuan biochar
tempurung kelapa tidak menunjukkan berbeda nyata pada inkubasi 1 dan 2 bulan, namun
perlakuan biochar tempurung kelapa akan berbeda nyata pada inkubasi 3 bulan pada 10 ton per
hektar (gambar 2). Kenaikan kapasitas pertukaran kation dari tanpa perlakuan sebesar 7.78 cmol
(+).kg! menjadi 10.86 cmol (+).kg"! pada dosis 10 ton per hektar menunjukkan arang hayati yang
kaya karbon yang diperoleh secara proses pyrolisis dapat memperbaiki komplek pertukaran kation
dalam tanah.

Penggunaan biochar tempurung kelapa pada dosis 15 dan 20 ton per ha kadar C
tanah menunjukkan berbeda nyata dibandingkan kontrol dan dapat meningkatkan kandungan
karbon menjadi 0.78% pada perlakuan dengan biochar kelapa diinkubasikan selama

2 bulan. Sedangkan pada perlakuan biochar tempurung kelapa yang diinkubasikan selama
3 bulan tidak menunjukkan berbeda nyata (gambar 1).

Peningkatan kadar C organik pada inkubasi 2 bulan menunjukkan proses dekomposisi
mengalami puncak dekomposisi bahan organik dengan biochar, sedangkan pada inkubasi 3 bulan
proses dekomposisi telah stabil hal ini dibuktikan kandungan karbon relatip konstan yaitu 0.6%
(gambar 1). Perlakuan dengan bahan organik pupuk kandang sapi pada inkubasi 2 dan 3 bulan
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Keterangan:
LS1 = Pupuk Kandang Sapi 10 ton/Ha LK1 = Biochar tempurung kelapa 10 ton/Ha LT1 = Bagas 10
ton/Ha
LS2 = Pupuk Kandang Sapi 15 ton/Ha LLK2 = Biochar tempurung kelapa 15 ton/Ha LT2 = Bagaas 15
ton/Ha
LS3 = Pupuk Kandang Sapi 20 ton/Ha LK3 = Biochar tempurung kelapa 20 ton/Ha LT3 = Bagas 20
ton/Ha

Gambar 1. C-organik di dalam tanah setelah perlakuan dengan biochar dan limbah organik pada tanah
yang di Inkubasi
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Keterangan:

LS! = Pupuk Kandang Sapi 10 ton/Ha LK1 = Biochar tempurung kelapa 10 ton/Ha LT! = Bagas 10

ton/Ha
LS2 = Pupuk Kandang Sapi 15 ton/Ha LK2 = Biochar tempurung kelapa 15 ton/Ha LT2 = Bagaas 15

ton/Ha
LS3 = Pupuk Kandang Sapi 20 ton/Ha LK3 = Biochar tempurung kelapa 20 ton/Ha LT3 = Bagas 20

ton/Ha
Gambar 2. KPK (kapasitas pertukaran kation) di dalam tanah setelah perlakuan dengan biochar dan

limbah organik pada tanah yang di Inkubasi

tidak menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5%. Hal ini menunjukkan kandungan bahan organik
pupuk kandang sapi mudah mengalami peruraian dan kadar karbon tidak menunjukkan
peningkatan yang relevan serta mudah mengalami pencucian. Bahan organik pupuk kandang sapi
berbeda dengan perlakuan pada bagas walupun keduanya tidak menunjukkan berbeda nyata,
namun pada perlakuan bagas dapat meningkatkan karbon tanah pada inkubasi selama 3 bulan
sebesar 0.72% pada inkubasi selama 3 bulan. Hal ini menujukkan pengunaan bagas kedalam tanah
dapat mengalami proses dekomposisi yang lambat sehingga dapat melepaskan karbon pada bahan
walaupun dalam jumlah kecil. Peningkatan karbon tanah tertinggi pada perlakuan bagas dan
pupuk kandang sapi yaitu pada dosis 20 ton per hektar sebesar 0.72 -0.73% (Gambar 1).
Ketersediaan karbon tanah terbaik adalah pada perlakuan biochar tempurung kelapa dengan dosis
15 ton per hektar yang diinkubasikan selama 2 bulan, sedangkan penyediaan karbon tanah
terendah pada perlakuan pupuk kandang sapi pada dosis |5 ton per hektar dengan inkubasi selama
I bulan (gambar 1). Sedangkan pemberian biochar tempurung kelapa pada berbagai dosis 10, 15
dan 20 ton per hektar tidak menunjukan kenaikan reaksi tanah, nilai pH H20 pada semua dosis
perlakuan menujukkan kisaran 6.0 dan tidak meningkatkan nilai pH tanah pada berbagai tingkatan
dosis perlakuan biochar tempurung kelapa (gambar 3). Hal tersebut dikarenakan fungsi pemberian
arang hayati tidak untuk memberikan kontribusi abu sehingga tidak meningkatkan ke alkalisitas
tanah. Fungsi arang hayati pada biochar tempurung kelapa untuk meningkatkan kadar karbon
tanah dan memperbaiki kapasitas pertukaran kation tanah.
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Keterangan:
LS| = Pupuk Kandang Sapi 10 ton/Ha LK1 = Biochar tempurung kelapa 10 ton/Ha LT1 = Bagas 10
ton/Ha .
LS2 = Pupuk Kandang Sapi |15 ton/Ha LK2 = Biochar tempurung kelapa 15 ton/Ha LT2 = Bagaas 15
ton/Ha
LS3 = Pupuk Kandang Sapi 20 ton/Ha LK3 = Biochar tempurung kelapa 20 ton/Ha LT3 = Bagas 20
ton/Ha
Gambar 3. pH (H20) di dalam tanah setelah perlakuan dengan biochar dan limbah organik pada tanah
yang di Inkubasi
KESIMPULAN

1. Pengunaan bahan amelioran berupa biochar berbahan dasar tempurung kelapa dan limbah
organik pupuk kandang sapi dapat memperbaiki tanah Inceptisol

2. Pertukaran kation tanah dapat meningkat sebesar 10.86 cmol(+)kg-1 pada Inceptisol dengan
perlakuan biochar tempurung kelapa pada dosis 10 ton per hektar dengan waktu inkubasi 3
bulan

3. Perlakuan biochar tempurung kelapa pada dosis 15 ton per hektar dengan inkubasi 2 bulan
dapat meningkatkan kadar C organik tanah Inceptisol dapat menjadi 0.78%.

4. Pengunaan amelioran biochar tempurung kelapa lebih baik debandingkan dengan bahan
pupuk kandang sapi dan limbah ampas tebu.
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